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ABSTRAK 

Septiyan Wahyu Prayogi: Rancang bangun tabung mesin pencampur irisan 

bawang merah dengan tepung kapasitas 2 kg/menit. Skripsi, Teknik Mesin, Teknik 

UNP Kediri, 2023. 

 

Industri bawang goreng merupakan salah satu industri kecil - menengah yang 

mampu menyerap sejumlah tenaga/kerja. Peluang Industri bawang goreng sangat 

baik mengingat pertumbuhan permintaan terhadap produk bawang goreng. Salah 

satu UMKM yang membutuhkan inovasi dalam memproduksi bawang merah 

goreng adalah Usaha Mikro Kecil Menengah ZURA yang berlokasi di Desa 

Sukomoro Kecamatan Nganjuk. Dimana dalam proses produksi bawang merah 

goreng  Sebagian besar telah menggunakan tenaga mesin seperti pengupas 

(stripping), pemotong (cutting), dan peniris (draining). Untuk proses pencampuran 

sendiri disana masih menggunakan cara manual dengan tenaga manusia, sehingga 

secara tidak langsung proses pencampuran memerlukan waktu yang lama dan hasil 

campuran kurang maksimal. Sehingga peneiti akan merancang sebuah mesin 

pencampur irisan bawang merah dengan tepung. Akan tetapi, perancangan ini 

hanya fokus pada rancang bangun tabung mesin pencampur irisan bawang merah 

dengan tepung kapsitas 20 kilogram. Tujuan dari dilakukannya perancangan alat 

ini untuk memperoleh bentuk rancangan tabung pada mesin pencampur irisan 

bawang merah dengan tepung. Berdasarkan hasil perancangan tabung mesin 

pencampur irisan bawang merah dengan tepung kapasitas 20 kilogram diperoleh 

informasi volume tabung yang digunakan adalah 120.000 cm3. Sedangkan diameter 

dalam tabung yang digunakan minimal adalah 67 cm. Bahan tabung menggunakan 

material stainless steel AISI 304 dengan ketebalan 1 mm.   

 

Kata Kunci: rancang bangun, tabung mesin pencampur, bawang merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Menurut UU no. 5 Tahun 1984, industri adalah kegiatan ekonomi 

mengolah bahan mentah, barang baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaanya, termasuk kegiatan 

rancang bangun dan perekayasaan industri. Bahan-bahan industri diambil secara 

langsung maupun tidak langsung, kemudian diolah, sehingga menghasilkan 

barang yang bernilai lebih dan memiliki nilai guna bagi masyarakat. Kegiatan 

proses produksi dalam industri itu disebut dengan perindustrian (DEPARTEMEN 

KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 1984). 

Industri bawang goreng merupakan salah satu industri kecil - menengah 

yang mampu menyerap sejumlah tenaga/kerja. Peluang Industri bawang goreng 

sangat baik mengingat pertumbuhan permintaan terhadap produk bawang 

goreng. Menurut (Ambarwati & Yudono, 2003) Pengusaha bawang goreng 

biasanya dijalankan sebagai usaha rumahan, artinya selalu menghadapi 

tantangan terkait bahan baku seperti bawang merah, kualitas dan ketersediaan 

produksi, tingkat keuntungan, pemasaran, dan permodalan. Biaya penjualan dan 

produksi menentukan pendapatan pengusaha bawang goreng. Industri bawang 

goreng, sebagaimana bisnis lainnya, akan tetap eksis dan berkembang jika 

mampu mengendalikan biaya secara efektif dan menguntungkan. Apabila suatu 

perusahaan tidak dapat mengelola biaya dengan baik, maka akan sulit untuk 
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mencapai laba atau keuntungan bagi perusahaan, bahkan dapat mengakibatkan 

kerugian. 

Pada observasi di UMKM Zura tepatnya di JL.Sukomoro-Gondang 

No.6, Sukomoro, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 

64481, Sebagian besar telah menggunakan tenaga mesin, seperti pengupas 

(stripping), pemotong (cutting), dan peniris (draining). Penggunaan mesin–

mesin tersebut dilakukan karena bias mempercepat pekerjaan. Selain itu, harga 

mesin yang terjangkau menjadikan pengusaha UMKM bisa membeli mesin 

tersebut. Pertimbangan lain adalah penggunaan daya yang kecil untuk mesin-

mesin tersebut menjadikan beban pengeluaran juga bisa diminimalisir. 

Sedangkan untuk proses pencampuran, kebanyakan masih menggunakan tenaga 

manusia, sehingga secara tidak langsung proses pencampuran memerlukan 

waktu yang lama dan hasil pencampuran kurang maksimal. Dari survei 

dilapangan, diketahui bahwa untuk mesin pencampur yang dijual, kebanyakan 

menngunakan mesin dangan daya yang besar, sehingga dikhawatirkan 

meningkatkan biaya pengeluaran. Sehingga peneliti akan merancang sebuah 

mesin pencampur irisan bawang merah dengan tepung dengan daya rendah. 

Harapannya agar bisa dimanfaatkan oleh UMKM rumahan yang memiliki daya 

listrik yang rendah. Selain itu, diharapkan dengan adanya alat ini, proses 

pencampuran bawang merah dengan tepung bisa semakin efektif dan efisien. 

Penelitian ini hanya difokuskan pada judul rancang bangun tabung mesin 

pencampur irisan bawang merah dengan tepung kapasitas 2 kg/menit. Untuk 

proses pembuatannya, peneliti akan mengembangkan mesin pencampur dengan 
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tabung berputar. Dengan perputaran tabung, diharapkan bisa memaksimalkan 

pencampuran tepung dengan bawang merah yang sudah diiris. Bahan tabung 

menggunakan stainless steel yang difokuskan untuk makanan.     

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas di atas, maka untuk 

menghindari pembahasan masalah yang lebih luas, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah, sehingga masalah yang dibahas dibatasi perancangan 

tabung pencampur irisan bawang merah dengan tepung berkapasitas 2 kg/menit 

dan tabung menggunakan bahan stainless steel AISI 304. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi permasalahan yang dibahas dan dari batasan 

permasalahan dalam rancang bangun mesin pencampur irisan bawang merah dan 

tepung kapasitas 2 kg/menit  tersebut, dapat dihasilkan rumusan masalah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana merancang tabung 

pencampur irisan bawang merah dengan tepung ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk merancang tabung pencampur irisan  bawang merah 

dengan tepung. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari penyusunan dan perancangan alat pencampur irisan bawang merah 

dengan tepung diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna dalam menambah pengetahuan 

produsen tentang bagian – bagian utama pada mesin pencampur irisan 

bawang merah dengan tepung. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna dalam menambah pengetahuan 

produsen mengenani mesin mesin terbaru sehingga mampu menambah 

jumlah produksi yang dihasilkan. 
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